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A B S T R A K 

Era teknologi saat ini telah membawa perubahan besar dalam hampir 
semua aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu 
yang menjadi perhatian saat ini adalah digitalisasi sistem administrasi 
sekolah yang mana telah menjadi solusi penting dalam menghadapi 
tantangan era modern. Sehingga, dalam penelitian ini bertujuan untuk 
membangun digitalisasi melalui pembuatan website yang dapat 
meningkatkan mutu dalam efisiensi dan efektivitas pengelolaan 
administrasi pendidikan di SD Negeri 001 Loa Kulu. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
observasi langsung, wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan staf 
administrasi, serta analisis data yang diperoleh dari penerapan sistem 

informasi manajemen sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi dalam 
sistem administrasi sekolah memberikan dampak positif yang signifikan, tidak hanya dalam 
mempercepat berbagai proses administratif, tetapi juga dalam meningkatkan tingkat transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan data siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
implementasi digitalisasi di sekolah sangat berpengaruh daalam meningkatkan kualitas dan efesiensi 
layanan pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi era digital.  
 
A B S T R A C T 

The current era of technology has brought significant changes to almost every aspect of life, including 
the field of education. One of the key areas of focus today is the digitalization of school administration 
systems, which has become an important solution in addressing the challenges of the modern era. 
Therefore, this research aims to build digitalization through the creation of a website that can enhance 
the quality, efficiency, and effectiveness of educational administration management at SD Negeri 001 
Loa Kulu. To achieve this objective, the research method includes direct observation, interviews with 
the school principal, teachers, and administrative staff, as well as data analysis from the 
implementation of the school management information system. The results of the study show that the 
implementation of digitalization in the school administration system has had a significant positive 
impact, not only in accelerating various administrative processes but also in improving transparency 
and accountability in managing student data. Thus, the findings of this study emphasize that the 
implementation of digitalization in schools plays a crucial role in improving the quality and efficiency of 
educational services and preparing students for the digital era. 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan sekarang ini sudah berkontribusi dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dimana kemanfaatannya memberikan ilmu pengetahuan 
baru yang nantinya akan berguna bagi peserta didik dan kemajuan teknologi bangsa . 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempengaruhi penggunaan 
proses pembelajaran mulai dari membantu dalam penggunaan materi pembelajaran 
seperti komputer, teknologi-teknologi yang diterapkan di laboratorium bahkan 
pemanfaatan dalam bidang administrasi sekolah itu sendiri maupun lembaga 
pendidikan lainnya (Haykal, 2021). Proses belajar mengajar kini disesuaikan dengan 
majunya teknologi informasi yang membantu dalam proses penerimaan informasi 
dengan lebih mudah cepat dan efisien. Pendidikan sekolah disesuaikan dengan 
perkembangan teknologi informasi, yang menyebabkan terjadinya perubahan dan 
pergeseran paradigma pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi dalam 
pembelajaran sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan era global ini (Ridho et 
al., 2022). 

Dalam pendidikan, seorang tenaga pendidik dituntut untuk dapat bekerja dengan 
efektif dan produktif. Kemajuan teknologi dan digitalisasi telah memberikan gaya baru 
dalam proses administratif yang lebih terbarukan. Selain itu, pengelolaan data melalui 
teknologi akan dapat meningkatkan kualitas dan akreditasi suatu institusi pendidikan. 
Digitalisasi merupakan proses pengubahan informasi analog menjadi informasi digital. 
Dalam hal ini, informasi yang dulunya terdapat dalam bentuk fisik seperti tulisan tangan 
atau gambar, diproses menjadi format elektronik yang lebih mudah diolah, diterima dan 
disebarluaskan melalui media digital. Proses administrasi merupakan salah satu faktor 
penting yang dapat mempermudah dan meningkatkan akreditasi sekolah dalam hal 
pendidikan. Kualitas dan kapasitas suatu sekolah dalam mengelola pendataan perihal 
data-data peserta didik, kurikulum, dan berkas penting lainnya merupakan salah satu 
indikator yang perlu diperhatikan. Hal ini berkaitan dengan banyak hal seperti 
keamanan data, kemudahan akses data, dan masih banyak lainnya. Oleh karena itu, 
proses administrasi secara digital merupakan jawaban terbaik dari sistem administrasi 
berbasis kertas dan manual (Ramadhani et al., 2024). 

Perkembangan teknologi ini (internet) juga berdampak pada sektor pendidikan, 
untuk memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat yang bermutu. Salah satu 
teknologi informasi yang berkembang pesat abad 21 sekarang ini yang sangat 
berpengaruh terhadap aktifitas manusia adalah internet. Internet memberi layanan 
kemudahan mengakses informasi yang sangat penting dengan biaya murah yang dapat 
digunakan sebagai sarana informasi. Pada saat ini pengertian website sudah masuk ke 
dalam ranah publik karena sudah bisa digunakan oleh semua orang dimanapun dan 
kapanpun. Sehingga, web site Sekolah ini dibentuk dan dipersiapkan untuk siap dari 
aspek administrasi dalam mempermudah akses masyarakat mengetahui informasi yang 
berkaitan dengan sekolah tentang program yang ditawarkan sekolah, kurikulum, 
kegiatan belajar mengajar, dan semua komponen kegiatan dan semua aktivitas sekolah 
yang menunjukan sekolah yang lebih baik dan berkualitas. Melalui administrasi yang 
berbasis digital memudahkan sekolah dan masyarakat terbuka dan transparan tentang 
sekolah (Nuraini, 2024). 

SD Negeri 001 Loa Kulu merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Kutai 
Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. yang baru saja memanfaatkan teknologi digital 
dalam proses administrasi pendidikan. SD Negeri 001 Loa Kulu mengalami 
transformasi signifikan dengan pengembangan website administrasi sekolah yang 
sebelumnya tidak ada. Kehadiran website ini memberikan manfaat transparansi yang 
besar, memungkinkan orang tua dan masyarakat untuk mengakses informasi terkait 
kegiatan dan pengelolaan sekolah secara lebih mudah dan terbuka (SUTARSIH et al., 
2024). Dengan adanya platform digital ini, SDN 001 tidak hanya meningkatkan efisiensi 
administrasi, tetapi juga memperkuat akuntabilitas pelaksanaan program pendidikan, 
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sehingga menciptakan kepercayaan yang lebih besar dari masyarakat terhadap institusi 
pendidikan tersebut. 

 
B. Tinjauan Pustaka 

Administrasi 
Pengertian administrasi memiliki makna yang berbeda meski maksud dan 

tujuannya sama, sebagaimana yang dipaparkan oleh beberapa ahli berikut, Sondang P. 
Siagian mengatakan administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaandaripada 
keputusan yang telah diambil danpelaksanaan itu pada umumnya dilakukanoleh dua 
orang manusia atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Siti Nurhayati & 
Usnur, 2024). Selanjutnya, The Liang Gie mengatakan bahwaadministrasi adalah 
segenap rangkaian kegiatan penataan terhadap pekerjaan pokokyang dilaksanakan 
oleh sekelompok orangdalam bekerja sama untuk mencapai tujuantertentu. Lalu, 
Soehari Trisna, dalam Segi-segi Administrasi Sekolah mengatakan administrasi adalah 
keseluruhan proses penyelenggaraan dalam usaha kerja sama dua orang atau lebih 
dengan secara rasional untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 
secara efesien. Di sisi lain, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, dalam 
Pedoman Pelaksanaan Kurikulum. Dikatakan bahwa administrasi adalah usaha 
bersama untuk mendayagunakan semua sumber (personil maupun material) secara 
efektif dan efesien guna untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Dari 
beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat 
dipahami bahwa administrasi adalah semua kegiatan yang dilakukan secara bersama-
sama untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. 

 Kegiatan administrasi itu dilaksanakan dalam setiap kelompok kerjasama 
sejumlah manusia dalam berbagai bidang kehidupan termasuk di dalamnya bidang 
pendidikan, oleh karena itu, administrasi pendidikan adalah merupakan aplikasi ilmu 
administrasi dalam kegiatan pembinaan, pengembangan dan pengendalian usaha-
usaha pendidikan yang diselenggarakan dalam bentuk kerjasama sejumlah orang 
dengan menggunakan segala sarana dan prasarana yang tersedia baik moral maupun 
material dan spiritual agar tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efesien. 
Kegiatan administrasi juga merupakan usaha pengendalian rangkaian kegiatan 
kependidikan yang terarah pada pencapaian tujuan pendidikan yang hendak dicapai 
oleh kelompok kerjasama yang menyelenggarakan usaha kependidikan. Dengan 
demikian administrasi pendidikan bukanlah kegiatan kependidikan, akan tetapi adalah 
kegiatan pengendalian rangkaian kegiatan kependidikan agar berlangsung secara 
efektif dan efesien dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya.(Ushansyah, 2017)  
Digitalisasi 

Digitalisasi : adalah proses alih media dari bentuk tercetak, audio, maupun video 
menjadi bentuk digital. Digitalisasi dilakukan untuk membuat arsip dokumen bentuk 
digital, untuk fungsi foto copy, dan untuk membuat koleksi kearsipan digital. Digitalisasi 
memerlukan peralatan seperti komputer, scanner, operator media sumber dan software 
pendukung. Sedangkan menurut pendapat lain, memberikan pengertian tentang 
digitalisasi yakni: Digitalisasi adalah proses pengelolaan dokumen tercetak/ printed 
document menjadi dokumen elektronik. Digitalisasi merupakan proses alih media dari 
bentuk tercetak menjadi bentuk elektronik. 
Administrasi Sekolah 

Administrasi pendidikan merupakan perpaduan dari dua kata yakni 
“administrasi” dan “sekolah” yang masing-masing dari kata tersebut memiliki arti 
tersendiri, tetapi bila dirangkaikan membentuk arti baru (Aziz, 2016). Sekolah sebagai 
suatu organisasi yang bergerak di bidang pendidikan sangat erat kaitannya dengan 
kegiatan administrasi, karena untuk mengoperasionalkan aktifitas/kinerja sekolah 
didalamnya terdapat kegiatan merencanakan, mengorganisasikan 
(mengatur/mengurus), melaksanakan dan mengendalikan serta mengevaluasi berbagai 
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aktifitas sekolah dalam upaya pencapaian visi – misi – tujuan pendidikan dan 
pengajaran sekolah tersebut. Penataan administrasi bagi sekolah menjadi begitu 
penting sebagai sumber data utama manajemen sekolah dalam mengatur proses 
belajar mengajar dengan tertib sehingga tercapainya tujuan sekolah. Secara lebih 
spesifik, administrasi sekolah berfungsi: memberi arah dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah, memberikan umpan balik bagi perbaikan proses dan hasil 
pendidikan di sekolah, meningkatkan mutu penyelenggaraan administrasi sekolah dan 
menunjang tercapainya tujuan/ program sekolah secara efektif dan efisien (Nuraini, 
2024). 
Website 

Website ialah kumpuluan halaman web yang dikumpulkan berisikan berita baik 
pada bentuk teks, gambar, audio, dan sebagainya yang semua itu diutarakan dalam 
bentuk hyperteks serta bisa di akses oleh browser. Pada umumnya Informasi pada 
sebuah website ditulis dengan format html, dan gif,jpg,pngformat untuk bentuk grafis, 
sedangkan audio disajikan dalam bentuk format au,wav, dan objek multimedia lainya 
ditulis dngean format MIDI, Shockwave Quicktime Movie,3D World, dan lain-lain 
(Saputra et al., 2021). 

Menurut Abdullah, Website dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang 
berisi informasi data digital baik berupa teks, gambar, animasi, suara dan video atau 
gabungan dari semuanya yang disediakan melalui jalur koneksi internet sehingga dapat 
diakses dan dilihat oleh semua orang di seluruh dunia. Menurut Sarwono, Website 
adalah sebuah media yang berisi halamanhalaman yang berisi informasi yang bisa 
diakses lewat jalur internet dan dapat dinikmati secara global (seluruh dunia) 
(Susilawati et al., 2020). 

 
C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, 
yakni merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 
atau menjelaskan suatu fenomena atau peristiwa secara sistematis, terperinci, dan 
objektif. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dengan 
tujuan untuk memberikan gambaran yang akurat dan komprehensif mengenai variabel 
yang diteliti. Metode studi pustaka adalah suatu pendekatan penelitian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan, meninjau, menganalisis, dan menyusun informasi yang 
diperoleh dari sumbersumber pustaka yang relevan. Tujuan utama dari metode studi 
pustaka adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang topik atau 
masalah yang sedang diteliti (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Selain itu, penelitian 
ini juga melakukan metode wawancara Wawancara merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan melalui tatap muka dan Tanya jawab langsung antara pengumpul 
data terhadap narasumber/sumber data (Trivaika & Senubekti, 2022). 

 
D. Hasil Penelitian 

Pelaksanaan program digitalisasi sistem administrasi di SD Negeri 001 Loa Kulu 
dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur dan sistematis. Tahapan ini 
mencerminkan proses pengembangan sistem berbasis teknologi informasi yang tidak 
hanya bersifat teknis, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan riil dari pihak sekolah. 
Salah satu tahapan awal yang dilakukan adalah wawancara. 

Wawancara yang dilaksanakan dalam proses pembuatan website di SD Negeri 
001 Loa Kulu memberikan berbagai manfaat penting. Tahap ini menjadi landasan awal 
dalam merumuskan arah dan isi dari sistem informasi sekolah yang akan dibangun. 
Melalui wawancara, pihak sekolah dapat mengidentifikasi kebutuhan spesifik terkait 
informasi dan fitur yang diinginkan dalam website (Mita, 2015). Proses ini juga 
membantu tim pengembang memahami konteks sekolah secara lebih menyeluruh, baik 
dari sisi kegiatan akademik, fasilitas yang dimiliki, maupun pencapaian siswa yang patut 
untuk dipublikasikan. 
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Lebih jauh, wawancara ini memungkinkan pengumpulan data yang lebih 
mendalam dan akurat mengenai berbagai aspek kehidupan sekolah. Informasi yang 
didapatkan tidak hanya bersifat umum, tetapi juga mencerminkan karakteristik unik dari 
SD Negeri 001 Loa Kulu. Data tersebut menjadi materi penting yang ditampilkan dalam 
website sehingga masyarakat dapat memperoleh gambaran yang jelas, objektif, dan 
transparan mengenai profil dan aktivitas sekolah. 

Setelah wawancara dilakukan, tahapan berikutnya adalah pengumpulan 
kebutuhan. Pada proses ini, dilakukan pengumpulan berbagai data yang akan 
digunakan dalam pembuatan website. Data tersebut mencakup informasi mendasar 
mengenai identitas sekolah, yang meliputi visi, misi, tujuan sekolah, serta tata tertib dan 
struktur organisasi. Elemen-elemen tersebut menjadi kerangka awal dalam membentuk 
konten yang informatif dan sesuai dengan karakter institusi pendidikan dasar. 

Selain itu, pada tahap pengumpulan kebutuhan juga dihimpun data yang bersifat 
kuantitatif dan kualitatif seperti jumlah siswa, daftar siswa berprestasi, serta informasi 
kurikulum yang berlaku di sekolah. Data ini sangat penting untuk disajikan agar 
stakeholder seperti orang tua, dinas pendidikan, maupun masyarakat umum dapat 
memahami pencapaian dan struktur program pendidikan yang dijalankan oleh sekolah. 

Tak kalah pentingnya adalah kalender pendidikan yang juga dikumpulkan pada 
tahap ini. Kalender ini mencerminkan perencanaan akademik dan kegiatan-kegiatan 
penting lainnya yang akan berlangsung selama tahun ajaran. Dengan adanya kalender 
tersebut, masyarakat dapat memantau agenda sekolah secara langsung dan dapat 
merencanakan partisipasinya sesuai kebutuhan. 

Setelah proses pengumpulan data selesai, tahap berikutnya adalah pembuatan 
desain website. Tahap ini memerlukan pertimbangan estetika, fungsionalitas, dan 
kemudahan navigasi. Desain yang diterapkan tidak hanya mencakup tampilan visual, 
tetapi juga bagaimana informasi disusun dan disampaikan kepada pengunjung secara 
sistematis dan mudah dipahami. 

 
Gambar 1. Proses Pembuatan Desain Website 

Desain yang baik memungkinkan pengunjung situs memperoleh informasi 
penting tanpa kesulitan. Oleh karena itu, dalam pembuatan desain, fokus diberikan 
pada pembagian konten dalam kategori yang jelas dan penggunaan elemen visual yang 
mendukung aksesibilitas. Hal ini bertujuan agar website tidak hanya menarik secara 
tampilan, tetapi juga efektif sebagai alat komunikasi informasi sekolah kepada publik. 

Setelah desain selesai, dilanjutkan dengan tahap perancangan website. 
Perancangan website Pusat Informasi SD Negeri 001 Loa Kulu merupakan bentuk 
implementasi langsung dari pengetahuan yang diperoleh penulis dalam mata kuliah 
Manajemen Pendidikan Islam di Fakultas FTIK UIN Samarinda. Dalam proses ini, 



Deswita Maharani & Kautsar Eka Wardhana 

138 Nusantara Education and Innovation Journal, Volume 1 Nomor 3 

digunakan platform Google Sites sebagai alat utama untuk membangun dan mengelola 
situs. 

Google Sites dipilih karena memiliki keunggulan dalam hal kemudahan 
penggunaan, terutama bagi pemula. Aplikasi ini memungkinkan pengelolaan konten 
dan tampilan yang tidak membutuhkan keahlian teknis yang tinggi. Hal ini penting agar 
pengelolaan website dapat dilakukan secara mandiri oleh pihak sekolah tanpa harus 
bergantung pada pihak luar. 

Dalam perancangan ini, penulis mengaplikasikan berbagai konsep pengelolaan 
informasi pendidikan yang telah dipelajari, dengan tujuan utama memberikan akses 
informasi yang cepat, akurat, dan mudah diakses oleh masyarakat. Website ini 
diharapkan menjadi media komunikasi dua arah antara sekolah dan berbagai pihak 
berkepentingan. 

Struktur informasi dalam website ini dibagi ke dalam tiga bagian utama. Bagian 
pertama berisi informasi mengenai profil sekolah, termasuk visi, misi, tujuan sekolah, 
tata tertib, dan struktur organisasi. Informasi ini menjadi dasar pemahaman masyarakat 
mengenai identitas dan arah pengembangan SD Negeri 001 Loa Kulu. 

Bagian kedua dari website menampilkan data terkait siswa, terutama jumlah 
keseluruhan dan prestasi yang telah diraih. Informasi ini bertujuan untuk 
memperlihatkan perkembangan peserta didik dan kualitas pendidikan yang 
diselenggarakan. Selain itu, bagian ini juga menampilkan kurikulum sebagai rujukan 
bagi masyarakat dalam menilai kesesuaian dengan kebutuhan anak-anak mereka. 

Bagian ketiga dari website menampilkan kalender pendidikan. Kalender ini berisi 
jadwal kegiatan akademik dan non-akademik sekolah selama satu tahun ajaran. 
Dengan adanya informasi ini, orang tua dan masyarakat dapat mengikuti 
perkembangan kegiatan sekolah dan turut serta dalam mendukung keberhasilan 
program yang dirancang. 

Secara keseluruhan, dengan menyusun informasi ke dalam tiga bagian utama 
tersebut, website Pusat Informasi SD Negeri 001 Loa Kulu diharapkan dapat menjadi 
sumber informasi yang komprehensif, transparan, dan mudah diakses oleh seluruh 
pihak yang membutuhkan. Website ini tidak hanya berperan sebagai media penyebaran 
informasi, tetapi juga sebagai instrumen manajemen pendidikan yang mendukung 
keterbukaan dan akuntabilitas sekolah kepada publik. 
Pembahasan 

Era Digitalisasi lahir dengan serangkaian fitur dan manfaat yang dihadirkannya. 
Berbagai kemudahan bisa didapatkan dengan menerapkan digitalisasi baik itu dalam 
keseharian individu maupun dalam operasional sebuah organisasi atau perusahaan. 
Digitalisasi merupakan proses alih media dari bentuk tercetak menjadi bentuk 
elektronik. Petugas digitalisasi belum memiliki pendidikan khusus, juga kurangnya 
kesadaran akan pentingnya pelestarian informasi, kurangnya peralatan untuk proses 
digital rentan mengalami kerusakan, juga sistem komputer yang dapat terserang virus 
komputer yang cepat berkembang, sehingga teknisi harus siap dan sering mengontrol 
semua peralatan yang digunakan dalam proses digitalisasi (Azhari, 2022). 

Administrasi dalam segi pendidikan merupakan suatu kegiatan yang meliputi 
kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan, perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pelaporan, pengkoorganisasian, pengawasan, dan pembiayaan dengan 
menggunakan fasilitas yang tersedia untuk mencapai tujuan pendidikan. Administrasi 
tidak hanya berkenaan dalam bidang keuangan, melainkan pada keterampilan dibidang 
pembukuan. Adaministrasi pendidikan memiliki tujuan yaitu untuk mencapai apa yang 
menjadi tujuan pendidikan. Oleh sebab itu, pembelajaran administrasi pendidikan 
sangatlah penting, salah satunya untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan 
pendidikan bagi pendidik dan calon pendidik. Dengan meningkatnya kemampuan 
pengelolaan pendidikan tersebut maka tujuan pendidikan dapat tercapai (Rahmadani et 
al., 2024). 
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Digitalisasi sekolah memiliki tujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, 
serta kualitas pendidikan secara menyeluruh mengikuti perkembangan teknologi yang 
semakin maju. Dengan menerapkan teknologi digital di sekolah, maka proses 
pembelajaran pun dapat menjadi lebih interaktif, menarik, dan mudah diakses oleh 
seluruh siswa secara merata. Selain itu, kegiatan administrasi dan manajemen sekolah 
juga menjadi lebih terintegrasi. 

Menurut Wijaya dan Ferdinandus, perkembangan teknologi telah telah 
mendorong munculnya berbagai aktivitas yang berlandaskan pada teknologi informasi, 
seperti e-commerce, e-education dan lain sebagainya. Pada dunia Pendidikan, saat ini 
banyak sekolah yang menyediakan teknologi informasi di sekolah-sekolah. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan kemudahan untuk mengakses informasi. Banyak sekolah 
yang telah lama memanfaatkan teknologi informasi dalam berbagai kegiatan sekolah 
seperti mulai dari penerimaan perserta didik baru sampai dengan berbagai informasi-
informasi terupdate terkait sekolah (Izzah, 2020). 

Website sekolah merupakan salah satu alternatif penyampaian informasi 
(pengetahuan dan berita) berbasis Internet yang dikeluarkan oleh sekolah dengan 
tujuan untuk kemudahan dalam pendistribusian informasi pada publiknya, dalam hal ini 
adalah: siswa, orang tua siswa, dan masyarakat. Penyebaran informasi melalui website 
sekolah ini dilakukan atas kerjasama dari tenaga administrasi website sekolah dengan 
humas sekolah, dengan penanggung jawab kepala sekolah. Selain untuk menyebarkan 
informasi berkenaan dengan profil sekolah, kegiatan sekolah, dan prestasi sekolah, 
kegunaan website sekolah juga dapat meningkatkan citra positif sekolah di mata 
publiknya (Candra & Wulandari, 2021). Publik yang dimaksud dalam hal ini adalah 
seluruh pihak yang melihat website sekolah dari Internet, seperti orang tua yang sedang 
mencari sekolah untuk anaknya, masyarakat pengguna pendidikan, ataupun ketika ada 
penawaran kerjasama dari suatu perguruan tinggi di luar negeri, pihak perguruan tinggi 
tersebut dapat dengan mudah melihat profil, kegiatan, dan prestasi sekolah melalui 
website sekolah, tanpa harus jauh-jauh datang untuk observasi mengenai sekolah 
tersebut. Menurut Maqableh, Pemanfaatan website dan media sosial dapat mendorong 
efektivitas proses belajar dan mengajar di sekolah (Adi Wibowo et al., 2019). 

 
E. Simpulan 

Digitalisasi sistem administrasi sekolah melalui pembuatan website di SD Negeri 
001 Loa Kulu telah terbukti menjadi solusi yang efektif dalam menghadapi tantangan 
pendidikan di era modern. Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi 
tidak hanya mempercepat proses administratif, tetapi juga meningkatkan transparansi 
dan akuntabilitas dalam pengelolaan data siswa. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa dengan adanya website, pihak sekolah 
dapat memberikan akses yang lebih baik kepada orang tua dan masyarakat mengenai 
informasi penting terkait kegiatan dan manajemen sekolah. Ini menciptakan 
kepercayaan yang lebih besar dari masyarakat terhadap institusi pendidikan. 

Meskipun terdapat tantangan seperti kebutuhan pelatihan teknis dan keamanan 
data, manfaat yang diperoleh dari digitalisasi sangat signifikan. Oleh karena itu, hasil 
penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan digitalisasi dalam meningkatkan 
kualitas layanan pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi era digital. 
Implementasi ini tidak hanya mendukung efisiensi administrasi tetapi juga berkontribusi 
pada pengembangan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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